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Abstrak: Bangunan konstruksi gedung memiliki komponen struktur berupa balok, kolom dan plat. Untuk 
dapat mewujudkan suatu sturktur gedung yang mampu menahan beban-beban yang bekerja pada 
bangunan maka diperlukan pemilihan jenis bahan material struktur yang tepat diantaranya adalah strutur 
baja, struktur beton dan struktur komposit. Tujuan penelitian untuk mendapatkan dimensi balok, kolom 
dan plat yang mampu menahan beban yang bekerja pada struktur gedung yang direncanakan. Dari hasil 
analisa perhitungan dimensi balok, kolom dan plat dengan menggunakan aplikasi program SAP 2000 
yang aman atau mampu memikul beban yang direncanakan kolom lantai 1 dan 2 menggunakan WF 350 x 
350 x 12 x 19 dan untuk lantai 3 dan 4 menggunakan WF 300 x 300 x 10 x 15 dengan mutu baja BJ 37. 
balok lantai 1, 2, 3 dan 4 menggunakan WF 200 x 150 x 9 x 16 dengan mutu baja BJ 37, dan plat lantai 1, 
2, 3 dan 4 menggunakan Beton K300 dengan tebal 12 cm mutu baja tulangan BJTS 30 Ø12 jarak 20 cm 
(dua layer). 
 
Kata Kunci: Perencanaan ; Struktur Gedung ; SAP 2000 
 
Abstract: Building construction has a structural component of beams, columns, and plates. Realize a 
building structure that is able to withstand the loads that work on the building, it is necessary to select the 
right type of structural materials such as steel strutur, concrete structure and composite structure. The 
goals of research to obtain the dimensions of beams, columns and plates capable of withstanding loads 
that worked planning building structure. The analysis of the calculation of dimensions of beams, columns 
and plates using SAP 2000 program applications that are safe or capable of carrying the planned load of 
columns 1 and 2 floors using WF 350 x 350 x 12 x 19 and for floors 3 and 4 using WF 300 x 300 x 10 x 
15 with BJ 37 steel quality. 1, 2, 3 and 4 floor beams use WF 200 x 150 x 9 x 16 with BJ 37 steel, and 1, 
2, 3 and 4 floor plates using K300 Concrete with 12 cm thick BJTS steel quality 30 Ø12 distance of 20 cm 
(two layers). 
 
Keywords: planning ; building structur ; SAP 2000 
I. PENDAHULUAN 
Pada setiap bangunan konstruksi 
gedung, komponen strukturnya harus 
memiliki kekuatan untuk menahan beban 
yang dipikulnya. Balok, kolom dan plat 
merupakan komponen struktur yang sangat 
penting dalam kontruksi bangunan, untuk itu 
kedua komponen struktur tersebut harus 
dihitung dan dianalisa berdasarkan 
kombinasi beban dan gaya terfaktor yang 
sesuai. Perlu disadari  bahwa suatu bangunan 
gedung bukanlah hanya dilihat seberapa 
indahnya wujud gedung tersebut, namun 
aspek yang paling penting yaitu ketahanan 
struktur gedung tersebut terhadap beban 
statis yang direncanakan ataupun ketahanan 
struktur terhadap potensi bencana seperti 
gempa. Untuk mengetahui hal tersebut, tentu 
saja diperlukan perencanaan dan perhitungan 
yang tepat. 
Secara keseluruhan struktur bangunan 
gedung terdiri dari dua bagian yaitu struktur 
bagian atas yang berupa lantai, balok, 
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kolom, plat, tangga dan atap sedangkan 
struktur bagian bawah berupa fondasi. 
Struktur atas berfungsi sebagai pendukung 
gaya-gaya yang bekerja pada suatu gedung, 
sedangkan struktur bawah berfungsi 
menahan serta menyalurkan gaya-gaya 
tersebut ke tanah. 
Sehubungan akan penting dan 
besarnya dampak dari struktur yang bekerja 
pada suatu bangunan makadalam 
kesempatan ini Peneliti mengambil judul 
“Perencanaan Struktur Gedung Kantor 
DISHUB Kota Pagar Alam Berbasis 
Program SAP 2000”. 
Kantor Dinas Perhubungan Kota 
Pagar Alam adalah salah satu instansi 
pemerintah Kota Pagar Alam yang 
membidangi perhubungan yang terdiri dari 
beberapa bidang sebagai berikut : Bidang 
Sarana dan Prasarana (Sarpras), Bidang Bina 
Fasilitas (Binfas), Bidang Sekretariat, Bidang 
pelayan Umum, Bidang Perencanaan, Bidang 
Pengendalian dan Operasional LLAJ, UPTD 
Terminal Nendagung, UPTD Terminal Pagar 
Gading, UPTD Balai Pengujian Kendaraan 
Bermotor, Bidang MTMC (Monitoring 
Trafic Management Center) dan UPTD 
Bandara Atung Bungsu Kota Pagar Alam, 
sehubungan banyaknya bidang-bidang dalam 
lingkungan dinas dan belum berimbangnya 
dengan fasilitas yang ada terutama kebutuhan 
ruang kerja kantor. Mengingat jumlah ruang 
yang ada saat ini tidak mencukupi dengan 
jumlah pegawai yang ada maka diperlukan 
penambahan ruang kantor baru, yang 
diharapkan nantinya hasil dari penelitian ini 
dapat menjadi acuan kantor DISHUB ke 
depan dalam pembangunan mengingat kantor 
dinas yang ada sekarang masih merupakan 
gedung lama. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu berapa dimensi balok, 
kolom dan plat yang mampu memikul beban 
yang bekerja pada struktur gedung baru 
kantor DISHUB yang direncanakan?. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan 
untuk mendapatkan dimensi balok, kolom 
dan plat yang mampu menahan beban yang 
bekerja pada struktur gedung yang 
direncanakan. Batasan Masalah penelitian ini 
dalah Perencanaan Struktur Gedung Baru 
kantor DISHUB Kota Pagar Alam 4 lantai, 
analisa struktur yang dianalisis adalah pada 
stuktur portal desain penampang balok dan 
kolom baja, serta menggunakan software 
SAP 2000 sebagai analisa strukturnya. 
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan pada 
Kantor Dinas Perhubungan Kota Pagar Alam 
yang berlokasi di Jln. H Piagam No. 01 
Simpang Mbacang Kelurahan Karang Dalo 
Kecamatan Dempo Tengah, Kota Pagar 
Alam Propinsi Sumatera Selatan. Berikut 
adalah gambar lokasi penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Lokasi (Masterplan) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Denah Lantai 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  3. Tampak Depan Rencana 
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Gambar 4. Tampak Belakang Rencana 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Tampak Samping Kanan Rencana 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Tampak Samping Kiri Rencana 
 
 
2.2 Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh secara langsung 
dari hasil survey lokasi dan atau data 
dokumen observasi dilapangan dan diolah 
direncanakan suatu rancangan bangunan 
gedung berupa denah, tampak,  dimensi, 
struktur portal dan lain-lain yang 
berhubungan dengan perencanaan gedung 
yang direncanakan merupakan data primer 
dan data sekunder yaitu data-data 
pendukung data primer yang merupakan 
data utama pada penelitan ini, yang berupa 
Data Pedoman peraturan dan syarat yang 
berlaku dan digunakan dalam analisis 
perencanaan perancangan struktur Gedung 
Kantor DISHUB Kota Pagar Alam. 
 
2.3 Metode Perhitungan Analisa Struktur 
Dalam Analisis Struktur dan desain 
struktur dalam perhitungan penelitian 
menggunakan program perangkat lunak 
khusus dalam bidang struktur guna 
pengelolaan kontruksi struktur baja dan 
beton yaitu program SAP 2000. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Data Struktur dan Spesifikasi 
Perencanaan 
Adapun data struktur dan spesifikasi pada 
perencanaan ini adalah sebagai berikut: 
1. Gedung terdiri dari 4 (empat) lantai dan 
fungsi gedung sebagai perkantoran dengan 
dimensi rencana sebagai berikut : 
 
Panjang 28 m 
Lebar 10 m 
Luas Bangunan 280 m2 
Jumlah Lantai 4 Lantai 
Tinggi Antar Lantai 4 m 
Tinggi Bangunan 16 m 
 
2. Struktur merupakan struktur portal (frame) 
dengan baja sebagai bahan material struktur 
utamanya. 
3. Struktur lantai dan atap menggunakan plat 
beton bertulang K 300 tebal plat 
direncanakan 12 cm. 
4. Material struktur direncanakan :  
 
Struktur Portal Baja BJ37 
Kolom IWF 300 x 300 x 10 x 15 
Balok IWF 300 x 150 x 10 x 18 
Struktur Plat Beton bertulang K300 
Plat lantai Tebal 12 cm 
Tulangan plat Baja tulangan beton  
BJTS 30 Ø 12-200 mm 
Atap Tebal 12 cm 
 
5. Struktur utama (balok dan kolom) 
menggunakan bahan material baja: 
 
Tabel 1. Mutu Baja 
Jenis 
Baja 
Tegangan 
Putus 
Minimum, 
fu, (MPa) 
Tegangan 
Leleh 
Minimum, 
fy (Mpa) 
Peregangan 
Minimum 
(%) 
BJ34 340 210 22 
BJ37 370 240 20 
BJ41 410 250 18 
BJ50 500 290 16 
BJ55 550 410 13 
Modulus Elastisitas E= 200.000 Mpa 
Modulus Gese G= 80.000 Mpa 
Nisbah Poisson U= 0,3 
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6. Mutu Bahan Beton 
Tabel 2. Mutu Bahan Beton 
Kubus (K) 
Kg/Cm2 
Silinder (Fc’) 
Mpa 
Modulus (E) 
Mpa 
175 15 18203 
225 19 20487 
275 23 22540 
300 25 23500 
350 29 25310 
400 33 26999 
Weight per unit volume 2,402 
Possion ration beton 0,2 
Berat jenis beton 2400 kg/m 
Sumber : PBI 1971 
 
7. Mutu Baja Tulangan Beton 
Tabel 3. Mutu Baja Tulangan Beton 
Kelas Baja 
Tulangan 
Tegangan 
Putus 
Minimum, fu 
(Mpa) 
Tegangan 
Leleh 
Minimum, fy 
(Mpa) 
BJTP24 235 380 
BJTP30 295 440 
BJTS30 295 440 
BJTS35 345 490 
BJTS40 390 560 
BJTS50 490 620 
Sumber : SNI.2052.2014 
 
8. Beban Mati DL (Dead Load) PPIUG 1987 
Beban mati sendiri dihitung otomatis oleh 
program SAP 2000 
Beban mati tambahan terdiri dari: 
Dinding Pas ½ Bata Merah = 250 
kg/m2 Langit-langit dan penggantung 
= 18 kg/m2 Lantai ubin dari semen Pc 
= 24 kg/m2 
9. Beban hidup LL (Live Load) PPIUG 1987 
Beban hidup untuk gedung kantor = 250 
kg/m2 
10. Beban Angin WL (Wind Load) PPIUG 1987  
Beban angin tiup minimum WL = 25 kg/m2 
Koefisien tiup angin 0,9 dan koefisien hisap 
angin  0,4 
11. Beban Air Hujan (Water Load) PPIUG 1987  
Beban terbagi rata air hujan = 20 
kg/m2 
12. Beban Gempa EL (Eart Quake Load) 
 SNI.03-1726- 2002 
Gaya geser horizontal total akibat gempa dari 
gedung ini adalah : 
 
        
      
   
                        
 
Pembagian beban geser dasar akibat beban 
gempa Gaya seser gempa dasar (V) ini harus 
dibagikan sepanjang tinggi gedung menjadi 
beban-beban horizoltal (lateral) yang bekerja 
pada masing-masing taraf tingkat lantai. 
 
Tabel 4. Perhitungan Beban Gempa 
Tingkat 
Lantai 
Hi 
(m) 
Wi 
(Kgf) 
Wi.Hi 
(kgf) 
Fixy 
(kgf) 
4 16 413.122 6.609.955 348.177 
3 12 397.768 4.773.218 251.427 
2 8 397.768 3.182.145 167.618 
1 4 411.589 1.646.358 86.721 
Jumlah  1.620.2
48 
16.211.67
8 
853.944 
 
Besaran beban gempa searah x dan y adalah : 
Lantai 1 = 86.721 Kg/m2 
Lantai 2 = 167.618 Kg/m2 
Lantai 3 = 251.427 Kg/m2 
Lantai 4 = 348.177 Kg/m2 
 
13. Kombinasi pembebanan direncanakan 
Berdasarkan SNI 01-1729-2002. 
 
3.2 Tahap Pemodelan dan Analisa Struktur 
Langkah-langkah atau tahapan analisa 
struktur ini secara garis besar adalah sebagai 
berikut: 
1. Menentukan system Grid rencana struktur 
2. Mendefinisikan jenis material struktur 
3. Mendefinisikan penampang balok, kolom dan 
plat 
4. Mendefinisikan tipe beban dan kombinasi 
beban- beban 
5. Menggambar struktur frame atau rangka 
struktur bangunan 3D 
6. Menentukan tumpuan atau joint-joint 
perletakan 
7. Memasukan nilai beban pada struktur 
8. Kontrol tegangan desain struktur sesuai 
dengan acuan SNI 2002 
9. Analisa struktur (Run Analysis) 
10. Cek Struktur 
11. Hasil Analisa dalam bentuk format excel 
12. Aman atau revisi 
 
Input data perencanaan pada program SAP 
2000 dilakukan dalam beberapa tahap sebagai 
berikut: 
1) Pemodelan Struktur 
Langkah pertama adalah dengan membuat 
model struktur dengan melakukan input data-
data perencanaan sesuai dengan data rencana 
sehingga didapat sebuah model struktur gedung 
rencana seperti yang terlihat pada gambar 
berikut : 
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Gambar 7. Pemodel Struktur dgn Sap2000 
 
2) Mendefinisikan beban yang bekerja 
Kemudian dilanjutkan input data skunder 
berupa data beban-beban yang bekerja yang 
harus dipikul oleh struktur gedung termasuk 
berat sendiri bangunan sehingga kuat untuk 
menahan beban-beban yang bekerja pada 
gedung tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Mendefinisikan Beban yang 
bekerja 
 
3) Analisa Struktur (Run Analysis) 
Selanjutnya setelah pemodelan dan memasukan 
data beban yang bekerja maka secara otomatis 
dapat dilakukan proses analisa struktur secara 
komputerisasi yang dilakukan oleh program 
SAP 2000 sehingga didapat hasil analisa 
strukturnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Analisa Struktur (Run Analysis) 
 
Hasil analisis data dalam program SAP 2000 
secara otomatis menampilkan hasil analisis 
sesuai dengan input data yang diberikan dan 
hasil analisis pada perencanaan ini adalah dapat 
dilihat pada gambar batang struktur (portal) 
sebagai berikut: 
 
1) Denah Portal X dan Y 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Denah Portal X dan Y 
 
2) Pada Portal Arah X 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Portal 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Portal 4 - 7 
 
3) Pada portal arah Y 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13. Portal 5 -6 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 14. Portal B,C,D, dan I,J,K 
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Gambar 15. Portal F - G 
 
4) Pada portal arah Z 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 16. Denah Portal Z Lantai 1,2,3 dan  4 
 
Tabel 5. Keterangan Warna Indikator Analisis 
Warna Nilai Tingkat Struktur 
Silver -0.00 s/d 
0.00 
Struktur sangat 
aman 
Cyan 0.00 s/d 
0.50 
Struktur sangat 
aman 
Hijau 0.50 s/d 
0.70 
Struktur aman, 
material aman 
Kuning 0.70 s/d 
0.90 
Struktur aman, 
material aman 
Orange 0.90 s/d 
1.00 
Struktur tidak 
aman, material 
lemah 
Merah 1.00 s/d 
1+ 
Struktur tidak 
aman, material 
sangat lemah 
 
Untuk lebih jelasnya keterangan 
indikator warna hasil output pada hasil analisa 
SAP2000 dapat dilihat pada gambar berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 17. Indikator warna output 
 
Untuk plat beton bertulang direncanakan 
dengan dimensi sebagai berikut: 
Tebal = 0.12 m 
Mutu Beton = K300 
Mutu Baja = BJTS 30 
Diameter Tulangan  = Dia. 12  
Jarak Tulangan = 0.20 cm  
Jumlah Layer  = 2 layer 
Selimut Beton = 0.02 
mm  
Jenis Pembebanan: 
a. Beban Mati (Dead Load) 
b. Beban Hidup (Live Load) 
c. Beban Air Hujan (Water Load) 
  d. Beban Kombinasi (Load Combination) 
 
 Ditinjau pada reaksi gaya-gaya yang bekerja 
pada beban mati dan beban hidup adalah sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 18. Hasil Analisa Strukutr Plat 
 
 Berdasarkan analisa untuk plat lantai dan atap 
maka hasil strukturnya adalah Struktur Aman 
Material Aman dan tidak diperlukan penyesuaian 
struktur dan mutu bahan. 
 
3.3 Hasil Analisa 
Data-data semua hasil analisa dari SAP 
2000 sudah terexport kedalam aplikasi office 
Microsoft Excel, sehingga kita dapat melihat 
dan mengecek setiap bagian struktur yang 
ditinjau melalui hasil analisa tersebut. 
 
Berdasarkan analisa maka: 
1. Struktur frame Untuk Balok 
Balok = Struktur sangat aman, material boros 
dan diperlukan perbaikan struktur (Material  
atau Dimensi). 
2. Struktur frame Untuk Kolom 
Kolom = Terdapat Struktur Tidak Aman, 
material boros dan diperlukan perbaikan 
struktur (Material atau Dimensi). 
3. Struktur Area pada Plat Lantai dan Atap 
Plat = Struktur aman, material aman dan 
tidak diperlukan perbaikan struktur. 
Berdasarkan hasil analisa ulang atau revisi 
dengan melakukan perbaikan dan penyesuaian 
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dimensi struktur dengan program SAP 2000 
maka didapat hasil analisa sebagai berikut: 
 
a. Pada Portal Arah X 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 19. Portal 2 
 
b. Pada Portal Arah Y 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 20. Portal 4-7 
 
c. Pada Portal Arah Y 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 21. Portal 5-6 
 
 
d. Pada Portal Arah Z (Lantai 1,2,3 dan 4) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 22. Portal B,C,D dan I,J,K 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 23. Portal Z Lantai 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 24. Portal Z Lantai 2 
dan 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 25. Portal Z Lantai 4 
 
 
 
IV. KESIMPULAN 
 
Dari hasil analisa didapat bahwa dimensi 
balok, kolom dan plat yang aman atau mampu 
memikul beban yang direncanakan adalah 
sebagai berikut: 
1. Kolom 
Untuk kolom lantai 1 dan 2 menggunakan 
WF 350 x 350 x 12 x 19 dan untuk lantai 3 
dan 4 menggunakan WF 300 x 300 x 10 x 15 
dengan mutu baja BJ 37. 
2. Balok 
Untuk balok lantai 1, 2, 3 dan 4 menggunakan 
WF 200 x 150 x 9 x 16 dengan mutu baja BJ 
37. 
3. Plat Lantai 
Sedangkan untuk plat lantai 1, 2, 3 dan 
4 menggunakan Beton K300 dengan 
tebal 12 cm mutu baja tulangan BJTS 
30 Ø12 jarak 20 cm (dua layer). 
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Hasil penelitian mengenai analisa struktur 
pada perencanaan rencana gedung baru kantor 
Dishub dengan menggunakan aplikasi program 
SAP 2000, maka dapat disarankan hal-hal 
sebagai berikut : 
1. Diperlukan ketepatan dalam pemilihan 
dimensi, jenis dan mutu bahan material 
struktur yang digunakan. 
2. Dalam input data harus diperhatikan 
penggunaan satuan yang digunakan. 
3. Standar-standar peraturan yang digunakan 
dipakai edisi terbaru. 
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